BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagal berikut :

1. Pengungkapan aspek ar dalam laporan keberlanjutan berdasarkan GRI
Sandard pada sektor agriculture di Indonesia selama periode 2014 sampai
dengan 2018 adalah sebagai berikut :

a AsdtraAgro Lestari, Tbk.menerbitkan laporan keberlanjutan lengkap dari
tahun 2014 sampai dengan 2018. Namun, kelengkapan tahun penerbitan
laporan keberlanjutan tidak diiringi dengan kelengkapan pengungkapan
pelaporan aspek air. Astra Agro Lestari, Tbk.hanya mampu
mengungkapkan keempat GRI Sandard yang berhubungan dengan aspek
air pada laporan keberlanjutan pada tahun 2014 sampai dengan 2017.
Sedangkan pada laporan keberlanjutan pada tahun 2018, tidak dapat
ditemukan adanya pengungkapan aspek air. Namun, terdapat kesamaan
informasi pada pengungkapan GRI 303-2 dan GRI 303-3 padatahun 2014
sampai dengan tahun 2016.

b. Austindo Nusantara Jaya, Tbk. hanya menerbitkan laporan keberlanjutan
pada tahun 2017 dan 2018 saja, namun tidak dapat ditemukan
pengungkapan aspek air pada kedua laporan keberlanjutannya.

c. Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. hanya menerbitkan laporan
keberlanjutan pada tahun 2014 dan 2015 saja. Dari kedua laporan
keberlanjutannya, hanya terdapat pengungkapan yang berhubungan
dengan GRI 303-1 dan GRI 306-1. Bakrie Sumatera Plantations, Tbk.
telah menjelaskan secararinci mengenai volume total penggunaan air dari
setiap sumber yang dimanfaatkannya, volume total limbah cair yang
dilepaskannya, dan hasil pengukuran kualitas dari limbah cair tersebut
berdasarkan tingkat BOD dan pHnya.

d. Eagle High Plantation, Tbk. hanya menerbitkan laporan keberlanjutan
pada tahun 2017 dan 2018 sgja. Dari kedua laporan keberlanjutannya,
hanya terdapat pengungkapan yang berhubungan dengan GRI 303-1 dan
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GRI 306-1. Eagle High Plantation, Tbk. telah menjelaskan secara rinci
mengenai volume total penggunaan air dari setigp sumber yang
dimanfaatkannya, volume total limbah cair yang dilepaskannya, dan hasil
pengukuran kualitas dari limbah cair tersebut berdasarkan tingkat BOD
dan pHnya.

PT PP London Sumatera Indonesia, Tbhk.hanya menerbitkan laporan
keberlanjutan pada tahun 2017 dan 2018 sgja. Dari kedua laporan
keberlanjutannya, hanya terdapat pengungkapan yang berhubungan
dengan GRI 303-1 dan GRI 306-1. Namun, pada laporan keberlanjutan
tahun 2017, terdapat tambahan pengungkapan pada GRI 303-3. PT PP
London Sumatera Indonesia, Tbk.menginformasikan mengenai total
volume pemakaian airnya namun belum dirincikan berapa banyak
penggunaannya dari setigp sumber air yang dimanfaatkan. Untuk
pengungkapan GRI 303-3, PT PP London Sumateralndonesia, Tbk.hanya
menjelaskan bahwa mayoritas limbah yang dihasilkan akan digunakan
kembali. Sayangnya, pengungkapan ini tidak dilanjutkan lagi di tahun
2018. Dan untuk pengungkapan GRI 306-1, PT PP London Sumatera
Indonesia, Tbk.telah menjelaskan mengenai volumetotal limbah cair yang
dilepaskannya dan hasil pengukuran kualitas dari limbah cair tersebut
berdasarkan tingkat BOD dan pHnya.

Salim lvomas Pratama, Tbk.hanya menerbitkan laporan keberlanjutan
pada tahun 2014 sampai dengan 2016 saja. Dari ketiga laporan
keberlanjutan tersebut, hanya dapat ditemukan pengungkapan atas GRI
303-1 dan GRI 306-1. Untuk pengungkapan GRI 303-1, Salim Ivomas
Pratama, Tbk.belum merincikan total volume penggunaan airnyadari dari
setiap sumber air yang dimanfaatkannya. Sementara untuk pengungkapan
GRI 306-1, Sdim Ivomas Pratama, Tbk.telah menjelaskan mengenai
volume total limbah cair yang dilepaskannya dan hasil pengukuran
kualitas dari limbah cair tersebut berdasarkan tingkat BOD dan pHnya.

. Sawit Sumbermas Sarana, Tbk.hanya menerbitkan laporan keberlanjutan
padatahun 2017 dan 2018 sgja. Dari kedua laporan keberlanjutan tersebut,
dapat ditemukan pengungkapan atas GRI 303-1 dan GRI 303-3. Dan
untuk laporan keberlanjutan pada tahun 2017, terdapat tambahan
pengungkapan atas GRI 306-1. Untuk pengungkapan GRI 303-1, Sawit
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Sumbermas Sarana, Tbk.belum merincikan total volume penggunaan air
dari setiap sumber air yang dimanfaatkannya. Untuk pengungkapan GRI
303-3, Sawit Sumbermas Sarana, Tbk.hanya mengungkapkan bahwa air
bekas pakainya digunakan kembali dalam kegiatan perusahaan. Untuk
pengungkapan GRI 306-1, Sawit Sumbermas Sarana, Tbk.baru hanya
menyampaikan mengenai rencana pengolahan limbah cair yang akan
dilakukannya. Sayangnya, pengungkapan GRI 306-1 ini tidak dilanjutkan
lagi di tahu 2018.

h. SMART, Tbk. hanya menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2018 sgja. Dari keempat laporan keberlanjutan ini,
GRI yang diungkapkan pun berbeda — beda Pada tahun 2015, hanya
ditemukan pengungkapan atas GRI 303-1 dan GRI 306-1. Pada tahun
2016 dan 2017, hanyadapat ditemukan pengungkapan atas GRI 303-1 dan
GRI 303-3. Sedangkan pada laporan keberlanjutan tahun 2018, tidak
dapat ditemukan pengungkapan apapun yang berkaitan dengan
pengungkapan aspek air.

2. Dari hasil analisis kesesuaian pengungkapan aspek air dalam laporan
keberlanjutan berdasarkan GRI Standard pada sektor agriculture di Indonesia
selama periode 2014 sampai dengan 2018 terlihat bahwa :

a. Tidak banyak ditemukan perusahaan yang berhasil mencapai skor 5 pada
setiap GRI yang diungkapkannya. Salah satu penyebabnya adalah masih
kurang mendetailnya informasi yang diberikan oleh perusahaan dalam
pengungkapan aspek air dalam laporan keberlanjutannya. Kekurangan
penyampaian informasi tersebut seringnya terjadi pada tidak adanya
penyampaian informasi mengenai standar atau metode yang digunakan
perusahaan dalam melakukan pengukuran untuk laporannya. Skor 5
hanya didapatkan oleh perusahaan — perusahaan dalam pengungkapan
GRI 306-1 saja. Bahkan, skor 4 tidak pernah muncul pada hasil penilaian
kesesuaian pelaporan yang dilakukan oleh kedelapan perusahaan ini.

b. Astra Agro Lestari, Tbhk.mendapatkan skor 1 untuk pengungkapan GRI
303-2 pada keempat laporan keberlanjutannya. Skor 2 didapatkan pada
pengungkapan GRI 303-1 yang terdapat dalam laporan keberlanjutan
tahun 2014, pengungkapan GRI 303-3 pada keempat Iaporan
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keberlanjutannya, dan pengungkapan GRI 306-1 (tahun 2015 sampai
dengan 2017). Skor 3 didapatkan pada pengungkapan GRI 303-1 tahun
2015 sampai dengan tahun 2017. Tidak ada pengungkapan yang
dilakukan oleh Astra Agro Lestari, Tbhk.yang mendapatkan skor 4
ataupun 5.

Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. tidak mendapatkan skor 1 pada
pengungkapan — pengungkapan yang dilakukannya. Skor 2 didapatkan
pada pengungkapan GRI 303-1 pada kedua laporan keberlanjutannya.
Sedangkan skor 5 didapatkan pada pengungkapan GRI 306-1 pada
kedua laporan keberlanjutannya. Tidak ada pengungkapan yang
dilakukan oleh Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. yang mendapatkan
skor 3 ataupun 4.

. Eagle High Plantation, Tbk. tidak mendapatkan skor 1 pada
pengungkapan — pengungkapan yang dilakukan pada kedua laporan
keberlanjutannya. Skor 2 didapatkan pada pengungkapan GRI 303-1
pada kedua laporan keberlanjutannya. Sedangkan skor 5 didapatkan
pada pengungkapan GRI 306-1 pada kedua laporan keberlanjutannya.
Tidak ada pengungkapan yang dilakukan oleh Eagle High Plantation,
Thk.s yang mendapatkan skor 3 ataupun 4.

PT PP London Sumatera Indonesia, Thk.mendapatkan skor 1 untuk
pengungkapan GRI 303-1 pada kedua laporan keberlanjutannya serta
pada pengungkapan GRI 303-3 pada laporan keberlanjutan tahun 2017.
Skor 5 didapatkan untuk pengungkapan GRI 306-1 pada kedua laporan
keberlanjutannya. Tidak ada pengungkapan yang dilakukan oleh PT PP
London Sumatera Indonesia, Thk.yang mendapatkan skor 3 ataupun 4.
Salim Ivomas Pratama, Thk.mendapatkan skor 1 untuk pengungkapan
GRI 303-1 pada ketiga laporan keberlanjutannya. Sementara skor 5
didapatkan untuk pengungkapan GRI 306-1 pada ketiga laporan
keberlanjutannya. Tidak ada pengungkapan yang dilakukan oleh Salim
Ivomas Pratama, Tbk.yang mendapatkan skor 2, 3, ataupun 4.

. Sawit Sumbermas Sarana, Tbk.mendapatkan nilai 1 untuk
pengungkapan GRI 303-1 pada kedua laporan keberlanjutannya dan
pengungkapan GRI 306-1 tahun 2017. Skor 2 didapatkan untuk
pengungkapan GRI 303-3 pada kedua laporan keberlanjutannya. Tidak
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ada pengungkapan yang dilakukan oleh Sawit Sumbermas Sarana,
Tbk.yang mendapatkan skor 3, 4, maupun 5.

h. SMART, Tbk. mendapatkan skor 1 untuk pengungkapan GRI 303-1
pada tahun 2015. Skor 2 didapatkan untuk pengungkapan GRI 303-1
(tahun 2016 dan 2017) dan GRI 306-1 tahun 2015. Sedangkan skor 3
didapatkan untuk pengungkapan GRI 303-3 pada tahun 2016 dan 2017.
Tidak ada pengungkapan yang dilakukan oleh SMART, Tbk. yang
mendapatkan skor 4 ataupun 5.

I. Rata — rata skor kesesuaian Astra Agro Lestari, Tbk.selama 5 tahun
sebesar 1.7, Audgtindo Nusantara Jaya, Tbk. mendapatkan skor
kesesuaian O, rata — rata skor kesesuaian Bakrie Sumatera Plantations,
Tbk. dan Eagle High Plantation, Tbk.s selama 2 tahun sebesar 1.75, rata
— rata skor kesesuaian PT PP London Sumatera Indonesia, Tbk.selama
2 tahun sebesar 1.63, rata— rata skor kesesuaian Salim lvomas Pratama,
Tbk.selama 3 tahun sebesar 1.5, rata — rata skor kesesuaian Sawit
Sumbermas Sarana, Thk.selama 2 tahun sebesar 0.75, dan rata — rata
skor kesesuaian SMART, Tbk. selama 4 tahun sebesar 0.81.

3. Perkembangan pengungkapan aspek air dalam laporan keberlanjutan setiap
perusahaan pada sektor agriculture di Indonesia berdasarkan GRI Sandard
selama periode 2014 sampai dengan 2018 menunjukkan bahwa beberapa
perusahaan konsisten dalam jumlah pengungkapan yang dilakukan dan/atau
skor kesesuaian yang didapatkannya selama periode 5 tahun ini. Namun, untuk
perkembangan skor kesesuaian, hanya Astra Agro Lestari, Tbhk. dan SMART,
Tbk. yang berhasil menunjukkan peningkatan skor pada penilaian kesesuaian
atas laporan keberlanjutannya. Astra Agro Lestari, Thk. berhasil meningkatkan
skor kesesuaiannya pada pengungkapan GRI 303-1 dari 2 (tahun 2014) menjadi
3 (tahun 2015 sampai dengan 2017). Sedangkan SMART, Tbk. berhasil
meningkatkan skor kesesuaian dari 1 (tahun 2015) menjadi 2 (tahun 2016 dan
2017). Ditemukan juga beberapa pengungkapan yang tidak lagi diinformasikan
oleh perusahaan dalam laporan keberlanjutannya padahal perusahaan sempat

mengungkapkannya dalam laporan keberlanjutan tahun sebelumnya.

181



4. Dari perbandingan pengungkapan aspek air dalam laporan keberlanjutan antar

perusahaan pada sektor agriculture di Indonesia berdasarkan GRI Sandard

selama periode 2014 sampai dengan 2018 menunjukkan bahwa :

a

Astra Agro Lestari, Thk. berhasil menunjukkan kinerjayang paling baik
dari sisi kelengkapan bila dibandingkan dengan ketujuh perusahaan
lainnya. Hal ini dikarenakan, disamping kelengkapan tahun terbitnya
laporan keberlanjutan, Astra Agro Lestari, Tbk. juga mampu
mengungkapkan seluruh GRI Sandard yang berhubungan dengan
pelaporan aspek air pada 4 laporan keberlanjutannya (tahun 2014 sampai
dengan tahun 2017). Namun, skor kesesuaiannya belum bisa konsisten
dan masih mengalami fluktuasi, terutama pada GRI 303-1 dan GRI 306-
1.

Untuk nilai kesesuaian terhadap GRI 303-1, hanya laporan keberlanjutan
milik Astra Agro Lestari, Tbk. tahun 2015 sampai tahun 2017 yang
berhasil mendapatkan skor 3. Sedangkan untuk laporan — laporan
keberlanjutan milik perusahaan lainnya, sebagian besar mendapatkan
skor 2.

Untuk pengungkapan GRI 303-2, hanya Astra Agro Lestari, Thk. yang
berhasil mengungkapkannya dalam 4 laporan keberlanjutannya (tahun
2014 sampai dengan 2017). Walaupun skor kesesuaian yang didapatkan
hanya 1, kinerja Astra Agro Lestari, Tbk. patut diapresiasi karena
merupakan satu — satunya perusahaan yang berhasil mengungkapkan
GRI 303-2 dalam laporan keberlanjutannya.

Untuk pengungkapan GRI 303-3, hanya 4 perusahaan yang berhasil
mengungkapkannya dalam laporan keberlanjutannya. Keempat
perusahaan tersebut adalah Astra Agro Lestari, Thk., PT PP London
Sumatera Indonesia, Sawit Sumbermas Sarana, dan SMART, Tbk.
Namun, hanya laporan keberlanjutan tahun 2016 dan 2017 milik
SMART, Tbk. yang berhasil mendapatkan skor 3. Sedangkan
perusahaan — perusahaan lainnya hanya mendapatkan skor kesesuaian 1
atau 2.

Untuk nilai kesesuaian terhadap GRI 306-1, laporan keberlanjutan tahun
2014 milik AstraAgro Lestari, Tbk., kedua laporan keberlanjutan milik
Bakrie Sumatera Plantations, Tbk., kedua laporan keberlanjutan milik
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Eagle High Plantation, Tbk., kedua laporan keberlanjutan milik PT PP
London Sumatera Indonesia, dan ketiga laporan keberlanjutan milik
Salim Ivomas Pratama, Tbk.berhasil mendapatkan skor 5. Di sisi lain,
hanya laporan keberlanjutan tahun 2017 milik Sawit Sumbermas Sarana,
Tbk.yang mendapatkan skor 1 untuk nilai kesesuaiannya terhadap GRI
306-1. Sedangkan perusahaan — perusahaan lainnya mendapatkan skor
2.

5.2. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dalam menyusun laporan keberlanjutan, perusahaan — perusahaan di Indonesia
dapat mengadopsi GRI Standard sebagai pedoman dalam penyusunannya. Situs
resmi milik GRI Sandard telah menyediakan sarana yang membantu perusahaan
dalam menyusun laporan keberlanjutan. Dalam panduan penyusunannya, terdapat
penjelasan mengenai informasi apa saja yang perlu disampaikan sehubungan
dengan GRI Standard yang akan diungkapkan. Hal ini tentu dapat memudahkan
manajemen perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan dan memberikan
informasi yang lengkap dan tepat kepada para pengguna laporannya. Diharapkan
perusahaan — perusahaan di sektor agriculture mampu melaporkan kegiatan
keberlanjutannya pada tahun — tahun yang mendatang sesuai dengan peraturan
pemerintah Indonesia dan juga melaporkan informasinya secara lengkap sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan oleh GRI Standard.

2. Daam mencapai kelengkapan informasi dalam pengungkapan aspek air,
perusahaan — perusahaan di sektor agriculture dapat melakukan hal — hal berikut :

a. Untuk pengungkapan GRI 303-1, perusahaan dapat memasang alat flow
meter agar pengukuran penggunaan air dapat lebih akurat sehingga
informasi yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan juga semakin
akurat.

b. Untuk pengungkapan GRI 303-2, perusahaan perlu mencari tahu informasi
lebih jauh lagi mengenai status kelestarian dari sumber air yang
dimanfaatkan dan apa dampak yang ditimbulkan setelah pemanfaatan
dilakukan. Mengenai status kelestarian dari sumber air yang dimanfaatkan,

perusahaan dapat mencari informasi tersebut pada situs — situs resmi milik
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pemerintahan Indonesia. Sementara untuk dampak yang ditimbulkan,
perusahaan dapat melakukan survey kepada masyarakat dan observasi
terhadap sumber air tersebut.

Untuk pengungkapan GRI 303-3, perusahaan perlu menjelaskan mengenai
jumlah air yang berhasil didaur ulang dan kegiatan daur ulang yang
dilakukan oleh perusahaan. Sebagali tambahan, perusahaan juga dapat
mengungkapkan berapa banyak air yang dapat dihemat setelah melakukan
kegiatan daur ulang yang telah diungkapkan sebelumnya.

. Untuk pengungkapan GRI 306-1, perusahaan dapat melakukan dan
melaporkan hasil pengukuran kualitas limbah cair dengan mengukur
tingkat BOD dan pH dari limbah cair yang akan dilepaskannya ke
lingkungan untuk menjamin keamanannya bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar.
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